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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan rancangan intervensi untuk menetapkan
tujuan (goal setting) warga binaan sosial setelah keluar dari Panti. Penelitian ini
merupakan penelitian eksperimen yang digunakan adalah jenis one group pre-test
post-test design. Subjek penelitian terdiri dari tiga orang. Subjek pertama Al, jenis
kelamin laki-laki usia 31 tahun. Subjek kedua W, jenis kelamin laki-laki usia 27
tahun. Subjek ketiga IS, jenis kelamin laki-laki usia 23 tahun. Pada penelitian ini,
subjek penelitian diberikan intervensi dengan memberikan pelatihan penetapan
tujuan (goal setting) yang dilakukan dalam empat kali pertemuan. Hasil penelitian
memperlihatkan bahwa dari ketiga subjek menunjukan terdapat perbedaan hasil
yang signifikan sebelum dan sesudah intervensi. Hal ini mengindikasikan bahwa
intervensi goal setting yang diberikan secara signifikan dapat meningkatkan
kemampuan warga binaan sosial dalam merencanakan tujuan yang spesifik,
measurable, attainable, realistis, serta mampu menetapkan waktu (timely) dalam
pencapaian tujuan. Secara umum dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan
yang sangat signifikan pada tingkat kemampuan goal setting warga binaan sosial
di Panti Sosial Bina Karya sesudah mengikuti pelatihan goal setting.

Kata Kunci : Pelatihan, goal setting, warga binaan sosial

EFFECTIVENEESS OF GOAL-SETTING TRAINING INTERVENTION ON
BINA KARYA SOCIAL INSTITUTION (PSBK)
PANGUDI LUHUR BEKASI

Abstract

The purpose of this research is to produce intervention design for social fostered citizens’
goal setting after leaving the social care institution. This study was an experimental
research using one group pre-test post-test design. The research uses three persons as
subjects. The first subject was Al, male, 31 years old, the second subject was W, male, 27
years old, and the third subject was IS, male, 23 years old. In this study, the subjects were
intervened by providing goal-setting training performed in four meetings. The results show
that from the three subjects, there are significant differences in the results before and after
the intervention. This indicates that the goal setting intervention can significantly improve
the ability of social fostered citizens in planning goals, which are specific, measurable,
attainable, realistic, and be able to set the time in achieving the goals. In general, it
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concluded that there is a very significant increase in the level of ability of social fostered
citizen’s goal setting at Panti Sosial Bina Karya after following the goal setting training.

Keywords: training, goal setting, social fostered citizens

PENDAHULUAN

Warga Panti Sosial Bina Karya
(PSBK) Pengudi Luhur Bekasi berasal
dari gepeng. Istilah gepeng adalah meru-
pakan singkatan dari kata gelandangan
dan pengemis. Gelandangan adalah sese-
orang hidup dalam keadaan tidak mem-
punyai tempat tinggal dan pekerjaan tetap
serta mengembara di tempat umum- se-
hingga hidup tidak sesuai dengan norma
kehidupan yang layak dalam masyarakat.
Pengemis adalah orang-orang yang men-
dapat penghasilan dari meminta-minta di
tempat umum dengan berbagai alasan un-
tuk mengharapkan belas kasihan dari
orang lain.

Masalah gelandangan dan penge-
mis (gepeng) merupakan fenomena sosial
yang tidak bisa dihindari keberadaannnya
dalam kehidupan masyarakat Indonesia.
Gepeng tidak mampu berkompetisi di
sektor formal, karena tidak memiliki mo-
dal, faktor pendidikan yang rendah, dan
tidak memiliki keterampilan memadai.
Sebab itu, mereka biasanya masuk ke
sektor informal. Mereka bekerja serabu-
tan, kerja apa saja pada sektor yang tidak
membutuhkan pengetahuan, modal dan
kemampuan termasuk meminta-minta.
Semua dilakukan demi kelangsungan hi-
dup gelandangan dan pengemis.

Berdasarkan data dari Pusat Data
dan Informasi (Pusdatin) Kemensos,
tercatat pada tahun 2012, jumlah gelan-
dangan mencapail8.599 orang dan
pengemis sebanyak 178.262 orang. Feno-
mena gelandangan dan pengemis men-
jadi masalah serius di Kota Bekasi.
Hampir seluruh perempatan ada gelan-
dangan dan pengemis yang menjadi ma-
salah sosial yang sangat serius. Peme-
rintah Kota Bekasi telah mengeluarkan
larangan memberi dan meminta-minta
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dijalan, namun aturan tersebut hanya di
atas kertas. Ruas-ruas jalan di Kota Be-
kasi terus dipenuhi gelandangan dan
pengemis. Jumlah PMKS di Kota Be-
kasi mencapai sekitar 24 ribu jiwa. Me-
reka yang termasuk kategori PMKS
adalah warga miskin, gelandangan, pe-
ngemis, anak terlantar, pemulung, dan
penyandang disabilitas. Jumlah Ter-
banyak ada di tengah kota yang meliputi
Kecamatan Bekasi- Barat dan Bekasi
Utara.

Untuk mengentaskan masalah ge-
landangan dan pengemis (gepeng) peme-
rintah telah melakukan upaya dengan
mendirikan Panti Sosial Bina Karya
(PSBK) Pangudi Luhur Bekasi. Panti So-
sial Bina Karya (PSBK) Pangudi Luhur
bertujuan untuk memberikan bimbingan,
pelayanan dan rehabilitasi sosial yang
bersifat preverentif, kuratif, rehabilitatif,
promotif dalam bentuk bimbingan fisik,
mental, sosial, pelatihan keterampilan,
resosialisasi serta bimbingan lanjut bagi
para gelandangan, pengemis, dan orang
terlantar agar mampu mandiri berperan
aktif dalam kehidupan bermasyarakat.
Warga binaan sosial (WBS) Panti Sosial
Bina Karya Pangudi Luhur pada umum-
nya adalah “Gepeng” yaitu orang yang
hidup gelandangan dan pengemis. Warga
binaan sosial (WBS) diberikan kete-
rampilan-keterampilan seperti pelatihan
membatik, menjahit, atau kerajinan lain-
nya. Penghasilan dari usaha itu bisa di-
harapkan menutupi kebutuhan hidup ke-
luarga.

Visi dari PSBK Pangudi Luhur
adalah mengembalikan fungsi sosial ge-
landangan dan pengemis dan orang ter-
lantar secara profesional agar mampu
berperan aktif, bermartabat yang memili-
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ki kemandirian dalam kehidupan ber-
masyarakat. Program kegiatan yang di-
canangkan adalah memberikan bimbing-
an agama dan etika bermasyarakat, pen-
didikan dan pelatihan keterampilan dalam
rangka meningkatkan kesejahteraan war-
ga binaan sosial agar tidak menggelan-
dang lagi, dan bisa berwirausaha di ling-
kungan masyarakat, serta dapat hidup
mandiri.

Kebanyakan dari gelandangan dan
pengemis (gepeng) ini tidak memiliki
tempat hunian atau tempat tinggal. Mere-
ka biasa mengembara di tempat umum.
Para gepeng tidak memiliki penghasilan
yang tetap, yang tidak bisa menjamin
untuk kehidupan mereka kedepan bahkan
untuk sehari hari saja mereka harus me-
ngemis untuk membeli makanan untuk
kehidupannya. Para gelandangan dan pe-
ngemis (gepeng) mereka hidup mengge-
landang dan mengemis disetiap harinya
mereka tidak memiliki tujuan hidup yang
jelas untuk kedepannya.

Berbagai penelitian mengenai ge-
landangan dan pengemis (gepeng) telah
dilakukan. Penelitian yang dilakukan
oleh Maghfur Ahmad (2010), diketahui
bahwa faktor penyebab gelandangan dan
pengemis (gepeng) adalah faktor eko-
nomi, lanjut usia, cacat tubuh dan minim-
nya lapangan pekerjaan. Penelitian Tri
Muryani (2008) menyimpulkan bahwa
dengan memberikan rehabilitasi terhadap
gelandangan dengan memberikan bim-
bingan fisik dan mental diharapkan ge-
landangan bisa memiliki rasa tanggung
jawab terhadap dirinya, keluarga, dan
lingkungannya. Selain itu mereka juga di
bimbing untuk menjadi terampil dan me-
miliki keterampilan yang bisa digunakan
untuk masa depannya. Selanjutnya Pene-
litian Lita Yuniarti (2013) tentang peri-
laku pengemis. Penelitian Puguh Setyo
Aprilianto (2008) dan Nitha Chitrasari
(2012) tentang penanggulangan gelan-
dangan dan pengemis.

Pelatihan diberikan selama enam
bulan. Program kegiatan yang dicanang-
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kan adalah memberikan bimbingan aga-
ma dan etika bermasyarakat, pendidikan
dan pelatihan keterampilan dalam rangka
meningkatkan kesejahteraan warga bina-
an soial (WBS) agar tidak menggelan-
dang lagi dan bisa berwirausaha di ling-
kungan masyarakat, serta dapat hidup
mandiri. Hasil dari wawancara dengan
pekerja sosial di PSBK Pangudi Luhur
ditemukan permasalahan pada warga
binaan sosial. yaitu warga binaan sosial
belum menetapkan tujuannya setelah se-
lesai masa binaan di Panti. Warga binaan
masih merasa binggung setelah selesai
masa pembinaan, kebingungan tersebut
berkaitan dengan apa yang harus mereka
lakukan, tempat tinggal dan pekerjaan,
walaupun mereka telah diberikan pem-
belajaran atau keterampilan-keterampilan
di Panti untuk bisa mandiri dan dapat
bekerja. Warga binaan sosial juga masih
kurang percaya diri dengan kemampuan
yang dimilikinya. Masih banyak warga
binaan sosial (WBS) yang masih berpikir
akan kembali ke jalanan setelah keluar
dari binaan PSBK. Hal ini disebabkan
karena warga binaan sosial (WBS) belum
menetapkan tujuan (goal setting) setelah
selesai masa binaan di Panti.

Berdasarkan uraian di atas, pene-
litian ini bertujuan memberikan inter-
vensi bagi binaan sosial (WBS) untuk
menentukan tujuan (goal setting) warga
binaan sosial (WBS) sebelum mengakhiri
masa binaan di Panti Sosial Bina Karya
(PSBK) Pangudi Luhur Bekasi.

METODE PENELITIAN

Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode
eksperimen dengan jenis desain adalah
one-group pretest posttest design (pre
test—post test kelompok tunggal), artinya
bahwa penelitian akan menggunakan 1
kelompok eksperimen yang akan dijadi-
kan kelompok kontrol sekaligus sebagai
kelompok eksperimen atau kelompok
yang akan diberikan manipulasi (Seniati,
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dkk, 2005). Rancangan ini mencakup 1
kelompok yang diobservasi pada tahap
pretest, kemudian dilanjutkan dengan
tritmen dan posttest (Creswell, 2010).

Variable Penelitian

Dalam penelitian ini, variabel yang
dikaji adalah; (a) Variabel Terikat : Goal
setting (penetapan tujuan). Penetapan tu-
juan (goal setting) yang dimaksud dalam
penelitian ini merupakan tujuan atau
strategi yang diperlukan dalam mencapai
tujuan pribadi atau mencapai kesuksesan,
untuk mencapai tujuan yang efektif perlu
menerapkan prinsip-prinsip untuk tujuan
yang akan ditetapkan. Dalam penelitian
ini, penetapan tujuan warga binaan sosial
PSBK Pangudi Luhur Bekasi, diketahui
berdasarkan skor yang diperoleh dari ska-
la goal setting menurut De Janasz, Dowd,
& Schneider (2002). (b) Variabel Bebas:
Intervensi goal setting. Intervensi goal
setting adalah upaya untuk mengubah pe-
rilaku seseorang dalam menetapkan tu-
juan (goal setting). Intervensi goal setting
dalam penelitian ini adalah pemberian
intervensi dalam penetapan tujuan (goal
setting) pada warga binaan sosial (WBS).
Intervensi diberikan sebelum berakhirnya
masa binaan di Panti Sosial Bina Karya
(PSBK) Pangudi Luhur Bekasi. Interven-

si ini bertujuan agar warga binaan sosial
(WBS) memiliki tujuan yang jelas setelah
keluar dari Panti Sosial Bina Karya
(PSBK) Pangudi Luhur Bekasi.

Subjek Penelitian

Subjek merupakan warga binaan
sosial (WBS) di Panti Sosial Bina Karya
(PSBK) Pangudi Luhur Bekasi. Berjum-
lah 3 orang laki-laki. Subjek tersebut me-
rupakan gelandangan dan pengemis (ge-
peng), tidak memiliki tempat tinggal, pe-
kerjaan tidak tetap dan sering mengemba-
ra di tempat umum. Subjek telah mengi-
kuti binaan selama 6 bulan.

Desain Eksperimen

Desain eksperimen One-group pre-
test-posttest design, sesuai untuk melihat
keefektifan intervensi goal setting dalam
menetapkan tujuan setelah selesai masa
binaan di Panti Sosial Bina Karya
(PSBK) Pangudi Luhur Bekasi. Pre — test
diberikan kepada subjek diawal inter-
vensi. Intervensi diberikan selam 4 hari
berturut-turut, dan setelah intervensi di-
berikan dilakukan post-test kepada subjek
dengan memberikan skala goal setting
yang sama dengan yang diberikan ketika
pre-test. Desain eksperimen dapat dilihat
pada gambar 1.

Intervensi (X)

Hari ke-1 Hari ke-2 Hari ke-3 Hari ke-4
-Pembukaa  -Pelepasan -Tujuan dan -Debriefing
n emosi manfaat goal materi
- Materi -Latihan sefting sebelumny
Goal relaksasi -Tanya jawab a Post —
Pre— Setting -Emotional -Metode SMART -Review test
test - Diskusi Freedom (latihan menulis  penetapan Goal
Goal kelompok  technique (EFT)  tujuan) tujuan —> Serrﬁzg
Setting - Observasi.  -Terapi -Visualisasi -Observasi. (02)
(01) wawancara memaafkan (membuat papan wawancar
-Penutup -Observasi, visi peserta) a
wawancara -Diskusi -Penutup
-Penutup -Observasi.
wawancara
-Penutup
Gambar 1. Desain Eksperimen
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Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian meliputi; (a)
Tahap Persiapan Penelitian. Pada tahap
persiapan meliputi persiapan instrumen
penelitian dan penentuan subjek pene-
litian. (b) Tahap Pelaksanaan Pelatihan.
Setelah modul pelatihan selesai disusun,
selanjutnya dilakukan tahap pelaksanaan
pelatihan, lengkap dengan pre-test dan
post-test.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data menggu-
nakan: (a) Wawancara. Dalam penelitian
ini, peneliti menggunakan wawancara tak
tersruktur yaitu pertanyaan yang diajukan
bersifat fleksibel tetapi tidak menyim-
pang dari tujuan wawancara yang telah
ditetapkan sedangkan jenis wawancara
yang digunakan adalah bebas terpimpin,
pewawancara hanya membuat pedoman
wawancara secara-umum untuk menjadi
panduan peneliti dalam mengingat aspek-
aspek yang akan dibahas mengenai
pokok-pokok masalah yang akan diteliti
tanpa menentukan urutan pertanyaan. Se-
lanjutnya proses wawancara berlangsung
mengikuti situasi, sehingga diharapkan
tergali aspek-aspek yang dibutuhkan se-
cara mendalam. Pelaksanaan wawancara
dilakukan sebelum dan sesudah inter-
vensi. (b) Observasi. Observasi dalam pe-
nelitian ini menitikberatkan pada hal-hal
yang menjadi perhatian dalam observasi
ini meliputi kondisi subjek setiap harinya
dimulai sebelum pelatihan dan selama
proses pelatihan hingga setelah pembe-
rian pelatihan. Hal ini dimaksudkan agar
membawa perubahan terhadap diri sub-
jek. (c) Kuesioner. Kuesioner yang digu-
nakan dalam penelitian ini yaitu skala
goal setting yang dikemukakan Locke
dan Latham (dalam Schunk, Pintrich, &
Meece, 2010). Skala goal setting merupa-
kan kuesioner yang terdiri dari 10 item
yang memberikan gambaran umum ten-
tang goal setting berdasarkan dua aspek
penting penetapan tujuan yaitu pemilihan
tujuan, dan komitmen terhadap tujuan.
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Setiap item pada skala goal setting
diperoleh jawaban yang tegas yaitu Ya-
Tidak. Jawaban positif seperti “Ya”
diberi skor 1, sedangkan jawaban negatif
seperti “Tidak” diberi skor 0.

Uji Intrumen

Uji instrument dalam penelitian ini
menggunakan: (a) Uji Validatas. Untuk
menguji validitas alat ukur goal setting
dalam penelitian mengunakan validitas
tampang dan validitas isi. Validitas Tam-
pang (Face Validity) dalam penelitian ini,
pemeriksaan terhadap validitas tampang
dilakukan dengan meminta penilaian dari
40 orang. Hasil dari penilaian tersebut
peneliti melakukan pengujian validitas
item dengan mengunakan program SPSS
for windows versi 15.0. Validitas Isi
(Content Validity) dalam penelitian ini
melalui validasi pakar atau ahli (expert
judgement). Berdasarkan masukan dan
koreksi yang ada, peneliti melakukan
revisi alat ukur yang telah disiapkan. (b)
Uji reliabilitas Uji reliabilitas digunakan
untuk mengetahui konsistensi alat ukur.
Uji reliabilitas menggunakan SPSS for
windows versi 15.0 dengan hasil nilai
Alpha sebesar 0.601, sedangkan nilai r
kritis (uji 2 sisi) pada signifikansi 5%
dengan n = 40 (df=n-2= 38), di dapat
sebesar 0,320, maka dapat disimpulkan
bahwa butir-butir instrument penelitian
tersebut reliable.

Rancangan Intervensi

Intervensi meliputi: (a) Pelaksanaan
Intervensi. Intervensi di lakukan selama 4
hari  berturut-turut, 15 — 18 Juni 2012
pada hari Jumat sampai dengan hari Se-
nin. (b) Kerangka Pelaksanaan Intervensi.
Kerangka intervensi akan ditunjukan pa-
da tabel 1 sampai 4.

Teknik Analisis Data

Pengujian dalam penelitian meng-
gunakan teknik paired sample t test
dengan bantuan SPSS 15.0. Teknik
analisis data dilakukan dengan tujuan
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melihat efektivitas intervensi yang telah (WBS) Panti Sosial Bina Karya (PSBK)
diberikan kepada warga binaan sosial Pangudi Luhur Bekasi

Tabel 1. Kerangka Pelaksanaan Intervensi Pertemuan 1

Sesi Tema Jenis aktivitas Metode Waktu
1 Pembukaan Pembukaan pelatihan Dialog 30°
Inform concern Lisan 15°
Mengisi data pribadi Isian 15°
Pre tes Kuesioner 15°
2 Goal Setting Energizer 10°
Apa itu Goal Setting? Presentasi 45°
Diskusi Kelompok Sharing 20°
3 Penutup Penutup hari pertama 10°
Total waktu 160
Tabel 2. Kerangka Pelaksanaan Intervensi Pertemuan 2
Sesi Tema Jenis Aktivitas Metode Waktu
1 Penjelasan Penjelasan Tentang Pelepasan Emosi Presentasi 30°
pentingnya Mengenali Emosi Masing-masing Game 20°
pelepasan emosi Peserta
2 Relaksasi Penjelasan Relaksasi Progresif Presentase 20°
Latihan Relaksasi Progresif Latihan 30°
Emotional Freedom  Penjelasan EFT Presentase 15°
Technique (EFT) Praktek EFT Latihan 30°
Breaktime 10
3 Terapi Memaafkan Penjelasan Terapi Memaafkan Presentasi 15°
Latihan Terapi Memaafkan Latihan 30°
Tanggapan Setelah Terapi Memaafkan Diskusi 15’
Penutup
Vidio Affirmasi Film 10°
\ 225
Tabel 3. Kerangka Pelaksanaan Intervensi pertemuan 3
Sesi Tema Jenis Aktivitas Metode Waktu
1 Materi Goal Ice Breaking 10°
Setting Tujuan Dan Manfaat Goal Setting Presentasi 30°
Tanya Jawab Tanya Jawab 20’
2 Metode SMART Energizer 10°
Metode SMART Presentasi 30°
Latihan Metode SMART Latihan 30°
3 Visualisasi Energizer 100
Visualisasi (membuat papan visi peserta) Latihan 20°
Diskusi Diskusi 20°
Penutup 10°
Total Waktu (menit) 190°
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Tabel 4. Kerangka Pelaksanaan Intervensi Pertemuan 4

Sesi Tema Jenis Aktivitas Metode Waktu
1 Debriefing Energizer 10°
Materi Debriefing materi 3 hari sebelumnya Diskusi 20°
Sebelumya
2 Review Review tentang penetapan tujuan Diskusi 30°
3 Penutup Energizer 10°
Post tes Latihan 20°
Evaluasi Diskusi 30°
Penutup pelatihan Ceramah 10°
Total Waktu (menit) 130’
Tabel 6. Nilai Mean pretes dan postest
Std. Error
Mean N Std. Deviation Mean
Pair 1 pre_tes 2.67 3 1.528 .882
post_tes 8.00 3 1.000 577
Tabel 7. Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Std. Interval of the
Std. Error Difference Sig. (2
Mean  Deviation Mean  Lower  Upper t df tailed)
Pairl1 Pre_tes- -5.333 577 .333 -6.768 -3.899 -16.000 2 .004
post_test

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji hipotesis untuk melihat efekt-
ivitas intervensi mengunakan uji non
parametrik yang digunakan dalam peneli-
tian ini adalah Paired Sample T Test
untuk menguji perbedaan rata-rata antara
dua sample yang berpasangan. Tabel 6
menjelaskan bahwa data sebelum pre test
(sebelum intervensi goal setting) dengan
nilai rata-rata 6,1579, sedangkan untuk
data post test (sesudah intervensi goal
setting) dengan nilai rata-rata 10,4737.
Hal ini berarti bahwa nilai pre test < nilai
pos test.

Tabel 7 menunjukan nilai t adalah -
16.000 dan probabilitas (Sig. 2 tailed) =
0,004. Karena probabilitas < 0,01 (0,004
< 0,01), maka Ho ditolak dan Ha di-
terima. Hasil ini berarti bahwa terdapat
perbedaan yang sangat signifikan goal
setting pada warga binaan sosial (WBS)
di PSBK Pangudi Luhur Bekasi sebelum
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dan sesudah intervensi. Dari nilai rerata
(mean) dapat diketahui bahwa nilai rerata
post test (sesudah intervensi) lebih tinggi
dari pre test (sebelum intervensi). Hal ini
berarti dengan adanya intervensi goal
setting dapat meningkatkan kemampuan
goal setting pada warga binaan sosial di
Panti sosial Bina Karya (PSBK) Pangudi
Luhur Bekasi.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini
dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat
peningkatan yang sangat signifikan pada
tingkat kemampuan goal setting warga
binaan sosial Panti Sosial Bina Karya
(PSBK) Pangudi Luhur Bekasi sesudah
mengikuti pelatihan goal setting. Hal ini
dapat diartikan bahwa pelatihan goal
setting yang dilakukan dalam penelitian
ini berhasil dalam meningkatkan kemam-
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puan goal setting warga binaan sosial
(WBS) di PSBK Pangudi Luhur Bekasi
dalam merencanakan tujuan yang spe-
sifik, measurable, attainable, realistis,
serta mampu menetapkan waktu (timely).
Keberhasilan intervensi terlihat dari hasil
uji hipotesis, hasil pre-test dan post-test,
respon subjek tiap sesi pelatihan, serta
hasil evaluasi kognitif dan afektif dari
keseluruhan pelatihan.

Saran

Untuk warga binaan sosial (WBS)
di PSBK Pangudi Luhur Bekasi diharap-
kan dapat menerapkan terapi-terapi yang
telah diberikan waktu intervensi dalam
kehidupan sehari-hari, dapat merubah po-
la pikir ke rah yang lebih positif dan
dapat menetapkan tujuan hidup yang
lebih baik setelah keluar dari Panti dan
bisa memanfaatkan fasilitas yang diberi-
kan oleh pihak Panti setelah selesai bina-
an untuk digunakan sebaik mungkin dan
tidak menjual fasilitas tersebut. Kemu-
dian untuk Panti Sosial Bina Karya
(PSBK) Pangudi Luhur Bekasi diharap-
kan untuk meningkatkan program, tidak
hanya enam bulan tetapi lebih ditambah
agar warga binaan sosial (WBS) lebih
terampil dalam bidangnya masing-ma-
sing. Selain itu mengingat sulitnya men-
cari lapangan pekerjaan di sektor formal,
maka program keterampilan di Panti
Sosial Bina Karya (PSBK) sebaiknya
lebih di tingkatkan supaya keterampilan
yang dimiliki warga binaan sosial (WBS)
mampu bersaing dengan standar pasaran
kerja. Untuk peneliti selanjutnya agar
intervensi goal setting dapat dikembang-
kan lagi pada subjek yang berbeda. Se-
hingga dapat berguna bagi subjek dengan
kasus lainnya. Serta melakukan peneliti-
an dalam jangka waktu yang lebih pan-
jang serta secara berkala selama satu
periode dan memberikan terapi yang lain
untuk menunjang subjek dalam menetap-
kan tujuanya agar lebih terinci dan lebih
terarah lagi.
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